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BAB  I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) merupakan penyakit 

yang dikarenakan hambatan pada saluran nafas yang tidak sepenuhnya 

reversibel bersifat progresif serta berhubungan dengan respon inflamasi 

paru terhadap partikel atau gas beracun dan berbahaya.1 Menurut World 

Health Organization (WHO) terdapat sebanyak 251 juta kasus penyakit 

paru obstruktif kronik di seluruh dunia pada tahun 2016.2 Pada tahun 

2015, telah di estimasi bahwa sekitar 3.17 juta kematian telah 

disebabkan oleh penyakit tersebut.2,3 Indonesia memiliki angka 

tertinggi penyakit paru obstruktif kronik di dunia yang mayoritasnya 

adalah laki-laki.4 

Penyakit paru obstruktif kronik dapat menghasilkan lendir 

yang banyak, batuk berdahak, sesak nafas, dan gejala lainnya. 

Penyebab utama penyakit paru obstruktif kronik yaitu terpaparnya 

terhadap asap rokok perokok aktif maupun pasif.3 Sudah ada beberapa 

penelitian yang terkait dengan PPOK dan ini pernah dilakukan di South 

Carolina oleh Yong Liu pada tahun 2015, dengan hasil yang 

menunjukkan bahwa makin lama merokok maka makin tinggi risiko 

untuk penyakit paru obstruktif kronik.3 Sedangkan pada penelitian oleh 

Lidwina Triastuti Listianingsih di Bandung pada tahun 2014, 

mengatakan bahwa tidak ada hubungan antara riwayat merokok dengan 
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kejadian PPOK tetapi terdapat hubungan antara keturunan dengan 

kejadian PPOK.4 

Angka perokok walaupun sudah berkurang di seluruh dunia, 

angka perokok di Indonesia terus bertambah dan diperkirakan 200.000 

orang meninggal setiap tahun akibat rokok. Penggunaan rokok dapat 

meningkatkan risiko kanker, stroke, penyakit paru obstruktif kronik, 

dan lain-lain. Konsumsi rokok telah diprediksikan akan meningkat di 

negara yang memiliki indeks pembangunan manusia (IPM) yang 

rendah atau menengah karena perkembangan ekonomi yang dinamis 

dan pertumbuhan penduduk yang berkelanjutan. Namun, hingga 25 

persen orang dengan penyakit paru obstruktif kronik tidak pernah 

merokok. Paparan jangka panjang terhadap iritasi paru-paru lainnya 

seperti polusi udara, asap kimia, atau debu juga dapat menyebabkan 

penyakit paru obstruktif kronik.5 

Penelitian ini disusun dengan tujuan mengetahui hubungan 

derajat PPOK dengan kebiasaan merokok. Diharapkan dengan adanya 

penelitian ini, dapat dijadikan dasar sebagai penyusun tatalaksana 

pasien dan membuat pasien untuk mengetahui dampak kebiasaan 

merokok terhadap PPOK dan dapat menjadi penelitian lebih lanjut 

dalam upaya memperbaiki kebiasaan pasien terhadap merokok. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Penelitian ini menilai hubungan derajat PPOK dengan 

kebiasaan merokok yang menjadi pembahasan hingga saat ini. Sudah 
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ada beberapa jurnal yang terkait dengan hubungan derajat PPOK 

dengan kebiasaan merokok. Dalam penelitian tersebut,  belum adanya 

dilakukan penelitian mengenai hal tersebut di Lippo Karawaci, 

Tangerang, Banten. 

 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan perumusan masalah, di 

dapatkan pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah demografi pasien penyakit paru obstruktif kronik ? 

2. Bagaimana derajat pasien penyakit paru obstruktif kronik? 

3. Bagaimana hubungan kebiasaan merokok terhadap derajat penyakit 

paru obstruktif kronik? 

4. Bagaiman hubungan usia pasien mulai merokok terhadap derajat 

penyakit paru obstruktif kronik? 

5. Bagaiman hubungan lama merokok terhadap derajat penyakit paru 

obstruktif kronik? 

6. Bagaimana hubungan jumlah batang rokok yang dihisap terhadap 

derajat penyakit paru obstruktif kronik? 

7. Bagaimana hubungan jenis rokok yang digunakan terhadap derajat 

penyakit paru obstruktif kronik? 

8. Bagaiman hubungan tipe perokok (aktif/pasif) terhadap derajat 

penyakit paru obstruktif kronik? 
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1.4. Tujuan Umum dan Khusus 

1.4.1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan kebiasaan merokok terhadap derajat penyakit 

paru obstruktif kronik di RSU Siloam Lippo Karawaci, Tangerang, 

Banten. 

1.4.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui demografi pasien penyakit paru obstruktif kronik di 

RSU Siloam Lippo Karawaci, Tangerang, Banten. 

2. Mengetahui derajat pasien penyakit paru obstruktif kronik di RSU 

Siloam Lippo Karawaci, Tangerang, Banten. 

3. Mengetahui hubungan kebiasaan merokok terhadap derajat 

penyakit paru obstruktif kronik di RSU Siloam Lippo Karawaci, 

Tangerang, Banten. 

4. Mengetahui hubungan usia pasien mulai merokok terhadap derajat 

penyakit paru obstruktif kronik di RSU Siloam Lippo Karawaci, 

Tangerang, Banten. 

5. Mengetahui hubungan lama merokok terhadap derajat penyakit 

paru obstruktif kronik di RSU Siloam Lippo Karawaci, Tangerang, 

Banten. 

6. Mengetahui hubungan jumlah batang rokok yang dihisap terhadap 

derajat penyakit paru obstruktif kronik di RSU Siloam Lippo 

Karawaci, Tangerang, Banten. 
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7. Mengetahui hubungan jenis rokok yang digunakan terhadap 

derajat penyakit paru obstruktif kronik di RSU Siloam Lippo 

Karawaci, Tangerang, Banten. 

8. Mengetahui hubungan perokok (aktif/pasif) terhadap derajat 

penyakit paru obstruktif kronik di RSU Siloam Lippo Karawaci, 

Tangerang, Banten. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Akademik 

Memberikan informasi secara ilmiah yang bermanfaat dalam 

hubungan kebiasaan merokok terhadap kejadian penyakit paru 

obstruktif kronik. 

1.5.2. Manfaat Praktis  

Memberikan informasi mengenai dampak kebiasaan merokok 

terhadap penyakit paru obstruktif pada masyarakat. 

  


